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Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh modifikasi kimia pada bambu 
Petung (Dendrocalamus Asper) menggunakan cairan ionik terhadap struktur supramolekul, 
sifat termal, dan sifat mekanik komposit bambu-polipropilena. Tiga cairan ionik baru telah 
berhasil disintesis dan digunakan untuk tujuan ini, yakni trietilamonium hidrogen sulfat,  
benzil trietilamonium asetat, dan kolinium asetat. Reaksi kuartenerisasi dan pergantian 
anion digunakan untuk mensintesis tiga cairan ionik ini. Ketiga cairan ionik dikarakterisasi 
strukturnya menggunakan Fourier Transform Infrared (FTIR) Spectroscopy dan Nuclear 
Magnetic Resonance (1H-NMR) Spectroscopy, dan sifat termalnya menggunakan 
Thermogravimetry-Diffential Thermal Analyzer (TG/DTA). Bambu hasil perlakuan 
menggunakan cairan ionik dikarakterisasi menggunakan FTIR, TG/DTA, dan X-Ray 
Diffraction (XRD). Keberhasilan modifikasi bambu ditunjukkan oleh spektrum FTIR 
dengan adanya puncak baru dan pergeseran panjang gelombang dari masing-masing bambu 
termodifikasi cairan ionik. Pada bambu termodifikasi trietilamonium hidrogen sulfat 
muncul puncak baru pada panjang gelombang 1110,99 cm-1 dari C-N, 619,14 cm-1 dari C-
H, dan 3396,64 cm-1 O-H. Pada bambu termodifikasi kolinium asetat muncul puncak baru 
pada 1107,14 cm-1 dari C-N,  613,36 cm-1 dari C-H, dan 3406,29 cm-1 dari O-H. Pada 
bambu termodifikasi benzil-trietilamonium muncul puncak baru pada panjang gelombang 
1107,14 cm-1 dari C-N, 613,36 cm-1 dari C-H, dan 705,95 cm-1, 752,23 cm-1, 788,88 cm-1 
dari C-H aromatic, dan 3344,57 cm-1 dari O-H. Selain itu, hasil modifikasi bambu 
ditunjukkan pula dengan penurunan intensitas puncak fasa kristalin selulosa I dilihat dari 
puncak XRD. Nilai kristalinitas dari bambu tanpa modifikasi dan bambu termodifikasi 
cairan ionik trietilamonium hidrogen sulfat, kolinium asetat, dan benzil-trietilamonium 
asetat secara berurutan adalah 16,3%; 22,4%; 16,3%; dan 14,0%. Komposit bambu-
polipropilena dibuat melalui proses molding. Komposit dikarakterisasi strukturnya 
menggunakan FTIR  dan XRD, Scanning Electron Microscope (SEM), sifat termalnya 
menggunakan TG/DTA, dan sifat mekaniknya menggunakan uji tarik (tensile test). 
Perlakuan cairan ionik pada bambu berhasil menurunkan kristalinitas PP dilihat dari 
puncak XRD dengan nilai persen kritalinitas PP 49,8%, sedangkan komposit PP dengan 
filler bambu unmodified dan bambu dengan modifikasi kimia cairan ionik trietilamonium 
hidrogen sulfat, kolinium asetat, benzil-trietilamonium asetat secara berurutan adalah 
47,7%, 39,9%, 48,6%, dan 49,3% dan interaksi antar bambu termodifikasi dengan 
polipropilena dilihat dari SEM, serta sifat mekanik yang ditunjukkan oleh kekuatan tensile 
dari PP, komposit dengan filler bambu unmodified dan filler bambu termodifikasi cairan 
ionik trietilamonium hidrogen sulfat, kolinium asetat, dan benzil trietilamonium asetat 
adalah 0,44 MPa, 14,86 MPa, 16,16 MPa, dan 14,31 MPa. 
 
Kata kunci: Bambu Petung, Cairan ionik, Komposit bambu/polipropilena, Sifat mekanik 
  
ABSTRACT 
The purpose of this study was to determine the effect of chemical modification on bamboo 
Petung (Dendrocalamus Asper) in ionic liquids on supramolecular structure, thermal 
properties, and mechanical properties of bamboo-polypropylene composites. Three new 
ionic liquids have been successfully synthesized and used for this purpose, namely 
triethylammonium hydrogen sulfate, benzyl triethylammonium acetate, and calcium 
acetate. Quartenerization reactions and anion changes are used to synthesize these three 
ionic liquids. The three ionic liquids are characterized by their structure using Fourier 
Transform Infrared (FTIR) Spectroscopy and Nuclear Magnetic Resonance (1H-NMR) 
Spectroscopy, and their thermal properties use Thermogravimetry-Diffential Thermal 
Analyzer (TG / DTA). Bamboo treated using ionic liquids was characterized using FTIR, 
TG / DTA, and X-Ray Diffraction (XRD). The success of bamboo modification is shown by 
the FTIR spectrum with the existence of new peaks and wavelength shifts of each bamboo 
modified with ionic liquids. In modified bamboo triethylammonium hydrogen sulfate a new 
peak appears at a wavelength of 1110.99 cm-1 from C-N, 619.14 cm-1 from C-H, and 
3396.64 cm-1 O-H. In the modified bamboo acetate, new peaks emerge at 1107.14 cm-1 
from C-N, 613.36 cm-1 from C-H, and 3406.29 cm-1 from O-H. In modified benzyl-
triethylammonium bamboo, new peaks emerge at wavelengths of 1107.14 cm-1 from CN, 
613.36 cm-1 from CH, and 705.95 cm-1, 752.23 cm-1, 788.88 cm- 1 from CH aromatic, and 
3344.57 cm-1 from OH. In addition, the results of bamboo modification were also shown 
by decreasing the intensity of the peak of the crystalline phase of cellulose I seen from the 
peak of XRD. The crystallinity value of bamboo without modification and bamboo modified 
with ionic liquid triethylammonium hydrogen sulfate, choletium acetate, and benzyl-
triethylammonium acetate were 16.3%, respectively; 22.4%; 16.3%; and 14.0%. Bamboo-
polypropylene composites are made through a molding process. Composites are 
characterized by their structure using FTIR and XRD, Scanning Electron Microscope 
(SEM), their thermal properties using TG / DTA, and their mechanical properties using 
tensile tests. Ionic liquid treatment on bamboo succeeded in reducing the crystallinity of 
PP as seen from the XRD peak with a percentage of PP crystallinity 49.8%, while PP 
composites with unmodified bamboo fillers and bamboo with chemical modification of 
ionic liquid triethylammonium hydrogen sulfate, calcium acetate, benzyl-
triethylammonium acetate in sequence was 47.7%, 39.9%, 48.6%, and 49.3% and the 
interaction between polypropylene modified bamboo was seen from SEM, as well as the 
mechanical properties shown by the tensile strength of PP, composites with unmodified 
bamboo fillers and fillers modified bamboo ionic liquid triethylammonium hydrogen 
sulfate, calcium acetate, and benzyl triethylammonium acetate are 0.44 MPa, 14.86 MPa, 
16.16 MPa and 14.31 MPa. 
Keywords: Petung Bamboo, Ionic Liquids, Bamboo / Polypropylene Composites, 
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